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Syalom selamat sore pak.
Mohon maaf mengganggu waktunya Jk

A

Saya atas nama Devi Dawa Mahasiswa
dari IAKN Toraja izin melakukan
wawancara kepada bapak secara online
selaku pendeta di Gereja Toraja Jemaat
Garogo'. Dalam rangka menyelesaikan
studi S1, saya melaksanakan penelitian
di gereja khususnya di gereja Toraja
jemaat Garogo' tentang "Model
Mentoring Pendeta Dalam Membangun
Karakter Pemimpin PPGT Jemaat
Garogo' Klasis Bittuang”

Jadi begini pak kemaren saya turun
melaksanakan pene n di gereja pak
tapi bapak tidak ada di bawa makanya
saya berinisiatif untuk mewawancarai
bapak melalui via chat. Apakah boleh
pak ?

selamat siang dek. Dengan senang

Terimakasih pak
Ini ada 6 pertanyaan yang saya
apkan pak mohon bantuannya untuk

menjawab, terimakasih JL

1. Apakah bapak pernah melakukan
pendampinaan khususnva baai
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Pendampingan selalu dilakukan
kepada PPGT, seperti halnya
sebelum melaksanakan kegiatan
baik itu kegiatan dalam lingkup
jemaat maupun lingkup Klasis.
Penpingan biasa saya lakukan
dengan menanyakan kesiapan dan
mengarahkan untuk mempersiapkan
hal-hal yang dibutuhkan dalam
setiap kegiatan. Misalnya
menanyakan bagaimana kesiapan
rapat anggota dan rapat kerja.
Selain itu saya ikut mendampingi
dalam rapat dan mengambil
bagian dalam ibadah serta
kegiatan-kegiatan PPGT. Terlepas
dari kegiatan yg dimaksud, saya
juga kadang melakukan komunikasi
secara persuasif kepada pengurus
dan anggota. Percakapan yang
dimaksud tentu berkaitan dengan
eksistensi PPGT di jemaat.

. Menurut pandangan saya, mentor

itu istilah yang melekat pada
seseorang/individu yang dipercaya
atau melaksanakan aktivitas
pendampingan pada seseorang
secara individu atau kelompok
secara kolektif. Sedangkan
mentoring lebih pada aktivitas
fungsional seorang mentor, baik
secara kelihatan (manifest) maupun
ak kelihatan (laten). Na dalam
entoring ada relasi, hubungan,
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Terimakasih pak

Ini ada 6 pertanyaan yang saya
siapkan pak mohon bantuannya untuk
menjawab, terimakasih A

1. Apakah bapak pernah melakukan
pendampingan khususnya bagi
PPGT Jemaat Garogo' ? Jika ada
pendampingan seperti apa pak ?

2. Bagaimana pandangan bapak
tentang mentoring ?

3. Untuk membangun percaya diri dan
tanggung jawab para pengurus dan
anggota PPGT Jemaat Garogo/,
mentoring/pendampingan seperti
apa yang bapak lakukan?

. Apa tujuan dari mentoring/
pendampingan yang bapak lakukan
untuk pengurus dan anggota PPGT?

. Dalam melakukan mentoring/
pendampingan, tahapan atau
strategi seperti apa yang bapak
gunakan?

. Bagaiman bapak berperan selaku
pemimpin dalam jemaat, terkhusus
dalam mendampingi pengurus dan
anggota PPGT?

1. Pendampingan selalu dilakukan
kepada PPGT, seperti halnya
sebelum melaksanakan kegiatan
baik itu kegiatan dalam lingkup
jemaat maupun lingkup Klasis.
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2. Menurut pandangan saya, mentor
itu istilah yang melekat pada
seseorang/individu yang dipercaya
atau melaksanakan aktivitas
pendampingan pada seseorang
secara individu atau kelompok
secara kolektif. Sedangkan
mentoring lebih pada aktivitas
fungsional seorang mentor, baik
secara kelihatan (manifest) maupun
tidak kelihatan (laten). Na dalam
mentoring ada relasi, hubungan,
dan komunikasi yang dilakukan
oleh seseoran yang disebut
mentor kepada mente/seseorang
dalam menuntun, mengarahkan,
mendampingi sesuai dengan
kapasitas serta nilai-nilai yang
hendak dicapai. Misalnya seorang
mentor dalam tanggungjawab
memperlengkapi seseorang menjadi
pemimpin atau pelayan.

. Pada prinsionya seorang mentor
harus memahami seseorang atau
badan yang dimentori. Dalam hal
konteks PPGT di jemaat Garogo,
konteksnya cukup unik karena
pengurus dan anggotanya memiliki
interval usia, pendidikan, dan minat
berorganisasi yang kompleks.
Misalnya kalau d at pada sisi
pengurus, mungkin hanya 2 orang
yang cukup paham dengan tata
cara/aturan berPPGT. Sedangkan

Aanmanantanua bahanuvalkan nerai
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3. Pada prinsionya seorang mentor
harus memahami seseorang atau
badan yang dimentori. Dalam hal
konteks PPGT di jemaat Garogo,
konteksnya cukup unik karena
pengurus dan anggotanya memiliki
interval usia, pendidikan, dan minat
berorganisasi yang kompleks.
Misalnya kalau dilihat pada sisi
pengurus, mungkin hanya 2 orang
yang cukup paham dengan tata
cara/aturan berPPGT. Sedangkan
anggotanya kebanyakan pergi
merantau karena pendidikan dan
pekerjaan. Sehingga kompleksitas
berPPGT perlu energi ekstra
untuk membangun mental dan
kepercayaan diri, baik sebagai
pengurus maupun sebagai
anggota. Oleh karena itu, metoda
pendampingan yang saya lakukan
sifatnya mengalir kepada anggota
PPGT dan cukup tersistem untuk
pengurus. Motoda mengalir yg sy
maksud lebih pada pendekatan
non formal melalui percakapan/
komunikasi secara persuasif dalam
berbagai kesempatan. Baik di
gereja, rumah, maupun di sawah.
Kemudian metoda tersistem untuk
pengurus, lebih menekankan pada
tata cara berPPGT secara formal.
Misalnya mengajak pengurus
mengambil bagian pelayanan dan
proses belajar memimpian rapat,
menaaiukan pendapat. memimpin

(& Ketik pesan (0J] =]
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mengajukan pendapat, memimpin
doa dan ibadah. Metoda tersebut
masih membutuhkan kecakapan
supaya lebih mudah dimengerti dan
diimplementasikan oleh pengurus.

. Pada prinsipnya aktivitas mentoring
dilakukan supaya terjadi transfer
pengetahuan dan pengalaman
terhadap yang dimentori. Dalam
hal pendampingan saya terhadap
PPGT tentu memiliki beberapa
tujuan. Pertama, supaya saya
bisa berbagi pengalaman dan
pengetahuan sekaitan dengan
pelayanan. Kedua, supaya ada
proses belajar bersama secara
simbiosis mutualisme (timbal balik).
Ketiga, agar pengurus PPGT mampu
membangun karakter berpelayanaan
yang siap utus. Keempat,
membangun spirit memberi diri
dalam persekutuan, kesaksian, dan
pelayanan di tengah-tengah jemaat
dan masyarakat. Kelima, menuntun
pengurus dan anggota PPGT untuk
membangun persekutuan yang
semakin disukai Allah dan manusia.

. Hal ini dapa dipetakan dalam
dua variabel. Pertama, shusus
bagi pengurus PPGT. Tahapan/
strategi pendampingannya melalui
ibadah, rapat anggota, rapat kerja,
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5. Hal ini dapa dipetakan dalam
dua variabel. Pertama, shusus
bagi pengurus PPGT. Tahapan/
strategi pendampingannya melalui
ibadah, rapat anggota, rapat kerja,
dan kegiatan lainnya. Muara dari
hasil keputusan rapat kemudian
diarahkan untuj dilaksanakan
dalam bernagai giat, baik dalam
lingkup jemaat maupun klasis.
Kemudian, bersama pengurus
melakukan evaluasi atas perjalanan
kepengurusan dan implementasi
program. Setelah evaluasi, maka
bersama2 merancang bangun
program sesuai dengan konteks
di jemaat. Kedua, kepada semua
anggota PPGT, melakukan
interaksi dan komunikasi persuasif
kepada anggota. Tujuannya untuk
mengkomunikasikan program
secara sederhana. Berikutnya
adalah memanfaatkan media WA
untuk mendistribusikan informasi
dan pemahaman bersama sekaitan
dengan aktivitas PPGT. Terakhir,
saya selalu membuka ruang diskusi
bagi PPGT sebagai wadah untuk
memikirkan, mendiskusikan, dan
mengeksekusi harapan PPGT.
Kesimpulannya, semua langkah
diatas dibingkai dengan beberapa
tahapan. Pertama, observasi/
orientasi terhadap anggota dan
pengurus. Kedua, merampungkan
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secara sederhana. Berikutnya
adalah memanfaatkan media WA
untuk mendistribusikan informasi
dan pemahaman bersama sekaitan
dengan aktivitas PPGT. Terakhir,
saya selalu membuka ruang diskusi
bagi PPGT sebagai wadah untuk
memikirkan, mendiskusikan, dan
mengeksekusi harapan PPGT.
Kesimpulannya, semua langkah
diatas dibingkai dengan beberapa
tahapan. Pertama, observasi/
orientasi terhadap anggota dan
pengurus. Kedua, merampungkan
hasil observasi/orientasi dan
memetahkan potensi mereka.
Ketiga, pemetaan potensi dalam
melahirkan rekomendasi program
kerga dan kegiatan lainnya.
Keempat, membantu pengurus
merancang dan memutuskan
progran kerja sesuai dengan potensi
dan kebutuhan PPGT. Kelima,
bersama-sama melaksanakan
evaluasi program.

. Mengingat bahwa saya melayani
beberapa jemaat di Rembo-Rembo,
tentu peran pendampingan
diupayakan untuk dilaksanakan
seefektif mungkin melalui
perjumpaan, komunikasi, dan relasi.
Baik secara tatap muka maupun
lewat media sosial. Bersyukur
bahwa beberapa pengurus PPGT
vang selalu membangqun ruanag
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6. Mengingat bahwa saya melayani Manusia.

beberapa jemaat di Rembo-Rembo,
tentu peran pendampingan
diupayakan untuk dilaksanakan
seefektif mungkin melalui
perjumpaan, komunikasi, dan relasi.
Baik secara tatap muka maupun .
lewat media sosial. Bersyukur Baik pak )

bahwa beberapa pengurus PPGT Terimakasih telah meluangkan waktunya
yang selalu membangun ruang untuk menjawab pertanyaan yang saya

Demikian yang bisa saya bagikan

atas pengetahuan, pengalaman, dan
perasaan selama bersesama di jemaat
Garogo'.

diskusi untuk memperjumpakan berikan. Mohon maaf karena saya harus
berbagai harapan dan kebutuhan menghubungi bapak melalui via chat.

dalam PPGT. Peranan pentingnya )
ialah selalu mendoakan, Kiranya Tuhan Yesus selalu menolong

mendampingi, dan mengajak PPGT memberkati_dalam setiap tugas dan
menjadi individu dan persekutuan pelayanan dimanapun berada.
yang semakin disukai Allah dan Salama' J\,

Manusia.

Amin. Sama-sama dek. Semangat
meneliti dan menulis. Sekiranya diberi
hikmat dan inspirasi mengkaji serta
menganalisa hasil penelitian. Kalaupun
masih ada data/informasi yang
dibutuhkan silahkan hubungi saja ya.

Demikian yang bisa saya bagikan

atas pengetahuan, pengalaman, dan
perasaan selama bersesama di jemaat
Garogo'.

Baik pak

Terimakasih telah meluangkan waktunya

untuk menjawab pertanyaan yang saya Pernyataan di atas bisa dikonfirmasi

berikan. Mohon maaf karena saya harus ke pengurus dan anggota PPGT agar

menghubungi bapak melalui via chat. datanya seimbang. Atau bosa juga dicek
program kerja PPGT untuk mendukung

Kiranya Tuhan Yesus selalu menolong atau memvalidasi informasi dari saya.

memberkati dalam setiap tugas dan

pelayanan dimanapun berada.

Salama' A, : Baik pak, terimakasih
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Tambhkan pi bagian 2 nomor

2 Pendeta selalu menjadi
fasiliator dalam rapt kerja/
program kerja dgan memberikan
saran dan masukan dan
mengarahkan PPGT dgn baik.

Somabe Aubala 16.59

Harus pak pendeta wktu melalukan
pendampimgan ke PPGT yang itu hamil
diluar nikah po

Taeak eakka danlah
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3. Wawancara dengan Wakil Ketua PPGT Rabu, 28 Mei 2025
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Bagaimana pandangan saudara/ 4. Bagaimana tahapan yang dilakukan
i tentang mentoring/pendampingan oleh pendeta dalam melakukan
yang dilakukan oleh pendeta? mentoring/ pendampingan? Jawab:
Jawab:pandangan tentang mentoring tahap yang dilakukan Pendeta dalam
pendampingan yang dilakukan pendeta melakukan pendampingan adalah
di jem.GAROGO, adalah. Pandangan membangun hubungan,antara pendeta,
yang sangat baik. Selalu menjadi pengurus dan anggota jemaat PPGT
pemimpin, mendorong dan mendukung dalam menetapkan tujuan, memberikan
jemaat dalam menjalankan program dan bimbingan, dan memfasilitasi
pelayanan di jemaat. pertumbuhan spiritual. PPGT
Jem.GAROGO,
2. Menurut saudara/i peran pendeta
dalam membangun karakter pemimpin 5. Metode mentoring/bimbingan yang
PPGT di jemaat Garogo’ itu seperti apa menurut saudara/i paling efektif dalam
dan bagaimana? Jawab: selalu membangun karakter pemimpin PPGT
mendukung dan mendoro pengurus dan seperti apa? Dan bagaimana? Jawab:
anggota PPGT dalam menjalankan Metode bimbingan yang paling efektif
program pelayanan baik didalam dalam membangun karakter pemimpin
maupun diluar jemaat. PPGT adalah pendekatan yang
berkelanjutan, pembinaan karakter,

3. Bagaimana pendeta membantu pengembangan kepemimpinan, dalam
saudara/i dalam meningkatkan rasa ber organisasi.
percaya diri, dan kesadaran akan
tanggung sebagai calon 6. Bagaimana keterlibatan pengurus dan
pemimpin dalam gereja? Jawab: anggota PPGT dalam kepengurusan dan
Pendeta berperan penting dalam pelayanan setelah mendapatkan
membantu calon pemimpin dalam mentoring/bimbingan dari pendeta?
organisasi gereja meningkatkan rasa Jawab: Setelah menerima bimbingan
percaya diri dan kesadaran akan dari pendeta, pengurus dan anggota
tanggung jawab mereka, memberikan PPGT Jem. GAROGO, semakin terlibat
bimbingan rohani, pelayanan, dan aktif dalam kegiatan gereja dan
menjadikam contoh teladan, dalam pelayanan. Bimbingan ini bertujuan
organisasi gerejawi. untuk memperkuat iman, moral, dan

Xz pemahaman terhadap ajaran agama,
4. Bagaimana tahapan yang dilakukan yang pada dasarnya akan mendorong




4. Wawancara dengan Pengurus PPGT Selasa 27 Mei 2025
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Gereja Toraja Jemaat Garogo’
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Proses Pendampingan oleh pendeta
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